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ABSTRAK

Metode mengajar yang guru gunakan dalam setiap kali pertemuan kelas
bukanlah asal pakai, tetapi setelah melalui seleksi yang berkesesuaian dengan
perumusan tujuan intruksional khusus. Sebab dalam kegiaatan belajar
mengajar, mengajar bukan semata persoalan menceritakan. Belajar bukanlah
konsekuensi otomatis dari perenungan informasi ke dalam benak siswa. Belajar
memerlukan keterlibatan mental dan kerja siswa sendiri. Penjelasan dan
pemeragaan semata tidak akan membuahkan hasil belajar yang langgeng. Yang
bisa membuahkan hasil belajar yang langgeng hanyalah kegiatan belajar aktif.
Permasalahan yang ingin dikaji dalam penelitian ini adalah: (a) Apakah
penerapan model pembelajaran tuntas dapat meningkatkan Prestasi Belajar
Matematika materi Lingkaran (b) Bagaimanakah pengaruh model Pengajaran
tuntas dalam meningkatkan Prestasi belajar Mata Pelajaran Matematika pada
materi Lingkaran? Untuk meningkatkan prestasi belajar siswa dalam belajar
Matematika pada materi Lingkaran, khususnya di SMPN 5 Muara Uya
Kecamatan Muara Uya Kabupaten Tabalong, salah satunya yaitu dengan
menerapkan model pengajaran tuntas. Dengan menerapkan metode
pembelajaran ini diharapkan prestasi belajar siswa dapat meningkat. Tujuan
penelitian tindakan ini adalah: (a) Ingin mengetahui bagaimanakah
peningkatan  prestasi  belajar Matematika materi  Lingkaran setelah
diterapkannya model pengajaran tuntas. (b) Ingin mengetahui pengaruh model
pengajaran tuntas dalam meningkatkan prestasi belajar siswa terhadap materi
Lingkaran. Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan (action research)
sebanyak tiga putaran. Setiap putaran terdiri dari empat tahap yaitu:
rancangan, kegiatan dan pengamatan, refleksi, dan refisi. Sasaran penelitian ini
adalah siswa Kelas VIII SMPN 5 Muara Uya Kecamatan Muara Uya
Kabupatean Tabalong tahun pelajaran 2017/2018. Data yang diperoleh berupa
hasil tes formatif, lembar observasi kegiatan belajar mengajar. Dari hasil
analis didapatkan bahwa prestasi belajar siswa mengalami peningkatan dari
siklus 1 pertemuan ke 1 sampai siklus Il pertemuan ke 2 yaitu, siklus I
pertemuan ke 1 (28,00%), siklus I pertemuan ke 2 (44,00%), siklus Il pertemuan
ke 1 (64,00%), siklus Il pertemuan ke 2 (92,00%). Kesimpulan dari penelitian
ini adalah model pengajaran tuntas dapat berpengaruh positif terhadap prestasi
belajar Siswa Kelas VIII SMPN 5 Muara Uya Tahun pelajaran 2017/2018, serta
model pembelajaran ini dapat digunakan sebagai salah satu alternatif
pembelajaran (Matematika) Matematika.

Kata-kata Kunci: Motivasi dan Hasil Belajar, Model Pengajaran Tuntas

PENDAHULUAN

Di dalam proses belajar-mengajar, guru harus
memiliki strategi, agar siswa dapat belajar secara
efektif dan efisien, mengena pada tujuan yang
diharapkan. Salah satu langkah untuk memiliki

strategi itu ialah harus menguasai teknik-teknik
penyajian, atau biasanya disebut metode mengajar.

Teknik penyajian pelajaran adalah suatu
pengetahuan tentang cara-cara mengajar yang
dipergunakan oleh guru atau instrukstur.
Pengertian lain ialah sebagai teknik penyajian yang
dikuasai oleh guru untuk mengajar atau
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menyajikan bahan pelajaran kepada siswa di dalam
kelas, agar pelajaran tersebut dapat ditangkap,
dipahami dan digunakan oleh siswa dengan baik.
Di dalam kenyataan cara atau metode mengajar
atau teknik penyajian yang digunakan guru untuk
menyampaikan informasi atau massage lisan
kepada siswa berbeda dengan cara yang ditempuh
untuk memantapkan siswa dalam menguasai
pengetahuan, keterampilan serta sikap. Metode
yang digunakan untuk memotivasi siswa agar
mampu menggunakan pengetahuannya untuk
memecahkan suatu masalah yang dihadapi ataupun
untuk menjawab suatu pertanyaan akan berbeda
dengan metode yang diguanakan untuk tujuan agar
siswa mampu berpikir dan mengemukakan
pendapatnya sendiri di dalam menghadapi segala
persoalan.

Kita mengenal bermacam-macam teknik
penyajian dari yang tradisional, yang digunakan
sejak dahulu kala, tetapi juga yang modern, yang
digunakan baru akhir-akhir ini saja.

Perkembangan selanjutnya para ahli masih
terus mengadakan penelitian dan eksperimen agar
dapat menemukan teknik penyajian yang
dipandang paling efektif untuk pelajaran tertentu.
apakah hal itu akan terjawab, kita serahkan pada
hasil penelitian para ahli tersebut.

Dari bermacam-macam teknik mengajar itu,
ada yang menekankan peranan guru yang utama
dalam pelaksanaan penyajian, tetapi ada pula yang
menekankan pada media hasil teknologi meoderen
seperti televisi, radio, kasset, video-tape, film,
head-projector, mesin-belajar dan lain-lain, bahkan
telah menggukanan bantuan satelit. Ada pula
teknik penyajian yang hanya digunakan untuk
sejumlah siswa yang terbatas, tetapi ada pula yang
digunakan untuk sejumlah siswa yang tidak
terbatas.

Metode mengajar yang guru gunakan dalam
setiap kali pertemuan kelas bukanlah asal pakai,
tetapi setelah melalui seleksi yang berkesesuaian
dengan perumuan tujuan intruksional khusus.
Sebab dalam kegiaatan belajar mengajar, mengajar
bukan semata persoalan menceritakan. Belajar
bukanlah konsekuensi otomatis dari perenungan
informasi ke dalam benak siswa. Belajar
memerlukan keterlibatan mental dan kerja siswa
sendiri. Penjelasan dan pemeragaan semata tidak
akan membuahkan hasil belajar yang langgeng.
Yang bisa membuahkan hasil belajar yang
langgeng hanyalah kegiatan belajar aktif.

Agar belajar menjadi aktif siswa harus
mengerjakan banyak sekali tugas. Mereka harus
menggunakan otak, mengkaji gagasan,
memecahkan masalah, dan menerapkan apa yang
mereka pelajari. Belajar aktif harus gesit,
menyenangkan, bersemangat dan penuh gairah.
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Siswa bahkan sering meninggalkan tempat duduk
mereka, bergerak leluasa dan berfikir keras
(moving about dan thinking aloud)

Untuk bisa mempelajari sesuatu dengan baik,
kita perlu mendengar, melihat, mengajukan
pertanyaan tentangnya, dan membahasnya dengan
orang lain. Bukan Cuma itu, siswa perlu
“mengerjakannya”, yakni menggambarkan sesuatu
dengan cara mereka sendiri, menunjukkan
contohnya, mencoba mempraktekkan
keterampilan, dan mengerjakan tugas yang
menuntut pengetahuan yang telah atau harus
mereka dapatkan. Siswa kelas VIII pada sekolah
SMPN 5 Muara Uya prestasi belajar sangat kurang
dan hasil belajar kurang memuaskan, ini terlihat
dari hasil raport tahun tadi.

Dengan menyadari gejala-gejala atau kenyataan
tersebut diatas, maka dalam penelitian ini penulis
penulis mengambil judul “Meningkatkan Prestasi
Belajar Matematika Materi Lingkaran melalui
Model Pengajaran Tuntas Pada Siswa Kelas VIII
SMPN 5 Muara Uya Tahun pelajaran 2017/2018.”

Bertitik tolak dari latar belakang diatas maka
penulis merumuskan permasalahnnya sebagi
berikut. Apakah penerapan model pembelajaran
tuntas dapat meningkatkan prestasi belajar
Matematika Materi Lingkaran pada Siswa Kelas
VII SMPN 5 Muara Uya Tahun pelajaran
2017/2018?; (2) Bagaimanakah pengaruh model
pembelajaran tuntas dalam meningkatkan Prestasi
Belajar Matematika Materi Lingkaran pada Siswa
Kelas VIII SMPN 5 Muara Uya Tahun pelajaran
2017/2018?

Untuk  meningkatkan  Prestasi ~ Belajar
Matematika Materi Lingkaran, khususnya pada
Siswa Kelas VIII SMPN 5 Muara Uya Tahun
pelajaran 2017/2018, salah satunya yaitu dengan
menerapkan model pembelajaran tuntas. Dengan
menerapkan model pembelajaran ini diharapkan
Prestasi Belajar siswa dapat meningkat.

Batasan Masalah (1) Penelitian ini hanya
dikenakan pada Siswa Kelas VIII SMPN 5 Muara
Uya Tahun pelajaran 2017/2018; (2) Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Januari sampai Maret
2016 Tahun pelajaran 2017/2018; (3) Materi yang
disampaikan adalah pokok Lingkaran

Sesuai dengan permasalahan di atas, penelitian
ini bertujuan untuk (1) Mengetahui peningkatan
Prestasi Belajar Matematika Materi Lingkaran
setelah diterapkannya model pembelajaran tuntas
pada Siswa Kelas VIII SMPN 5 Muara Uya; (2)
Mengetahui pengaruh model pembelajaran tuntas
dalam meningkatkan Prestasi Belajar Matematika
Materi Lingkaran setelah diterapkan model
pembelajaran tuntas pada Siswa Kelas VIII SMPN
5 Muara Uya Tahun pelajaran 2017/2018.



Adapun maksud penulis mengadakan penelitian
ini diharapkan dapat berguna sebagai (1)
Memberikan informasi tentang model
pembelajaran yang sesuai dengan  proses
belajar-mengajar Matematika Materi Lingkaran;
(2) Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika
Materi Lingkaran; (3) Menambah pengetahuan dan
wawasan  penulis tentang peranan  guru
Matematika dalam meningkatkan pemahaman
siswa belajar Materi Lingkaran; (4) Sebagai
penentu kebijakan dalam upaya meningkatkan
prestasi belajar siswa khususnya pada mata
pelajaran Matematika; (5) Menerapkan metode
yang tepat sesuai dengan Materi Lingkaran.

METODOLOGI

Metodologi yang baik hendaknya dapat
membawa peneliti kearah pencapaian tujuan
penelitian (Dalle, 2010). Penelitian ini merupakan
penelitian tindakan kelas dengan guru sebagai
peneliti yang berperan dalam proses penelitian
dengan tujuan tujuan utama penelitian tindakan
kelas ialah untuk meningkatkan praktik-praktik
pembelajaran di kelas. Dalam kegiatan ini, guru
terlibat langsung secara penuh dalam proses
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.
Kehadiran pihak lain dalam penelitian ini
peranannya tidak dominan dan sangat kecil.

Setiap siklus meliputi planning (rencana),
action (tindakan), observation (pengamatan), dan
reflection  (refleksi). Langkah pada siklus
berikutnya adalah perncanaan yang sudah direvisi,
tindakan, pengamatan, dan refleksi. Sebelum
masuk pada siklus 1 dilakukan tindakan
pendahuluan yang berupa identifikasi
permasalahan.

Observasi dibagi dalam dua Siklus, setiap
siklus terdiri dari 2 pertemuan, dimana
masing-masing pertemuan dikenai perlakuan yang
sama (alur kegiatan yang sama) dan membahas
satu sub pokok bahasan yang diakhiri dengan tes
formatif di akhir masing-masing pertemuan.
Dibuat dalam dua siklus dimaksudkan untuk
memperbaiki sistem pengajaran yang telah
dilaksanakan.

Tempat penelitian adalah tempat yang
digunakan dalam melakukan penelitian untuk
memperoleh data yang diinginkan. Penelitian ini
bertempat di SMPN 5 Muara Uya Kecamatan
Muara Uya Kabupaten Tabalong tahun pelajaran
2017/2018.

Waktu penelitian adalah waktu berlangsungnya
penelitian atau saat penelitian ini dilangsungkan.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari
sampai Bulan Maret semester Genap tahun
pelajaran 2017/2018.

Jurnal Langsat Vol. 6 No. 1 Januari-Juni 2019

Subyek penelitian adalah siswa-siswi Kelas
VIII semester 1 SMPN 5 Muara Uya Kecamatan
Muara Uya Kabupaten Tabalong tahun ajaran
2017/2018. pada pokok bahasan Lingkaran.

Penelitian ini dilaksanakan melalui tahap, tahap
perencanaan, pada tahap perencanaan ini kegiatan
yang dilakukan meliputi, (1) observasi di sekolah
dan diskusi dengan mitra guru, (2) penyusunan
proposal penelitian.

Tahap Persiapan, pada tahap persiapan ini
meliputi, (1) pembuatan RPP (Rencana
Pelaksanaan pembelajaran), (2) pembuatan LO
(Iembar observsi), (3) pembuatan soal tes formatif,
(4) pembuatan angket untuk mengamati prestasi
belajar, (5) pembuatan rambu-rambu penilaian, (5)
uji coba instrumen, dan (6) seleksi dan revisi
instrumen.

Tahap Pelaksanaan merupakan kegiatan yang
banyak berhubungan dengan lapangan dan
pengolahan hasil penelitian. Tahap pelaksanaan
meliputi, (1) tahap pengumpulan data dan (2) tahap
pengolahan data.

Tahap Penyelesaian. Pada tahap ini meliputi,
(1) penyusunan laporan penelitian dan (2)
penggandaan laporan.

Instrumen adalah alat pengumpul data seperti,
tes, kuesioner, observasi, skala sikap, sosiometri,
wawancara dan lain-lain. Instrumen atau alat ukur
dalam penelitian ini adalah berupa tes. Tes adalah
alat ukur yang diberikan kepada individu untuk
mendapatkan jawaban-jawaban yang diharapkan
baik secara tertulis atau lisan atau secara perbuatan
(Sudjana dan Ibrahim, 2006).

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
terdiri dari (1) Silabus, yaitu seperangkat rencana
dan pengaturan tentang kegiatan pembelajaran
pengelolahan kelas, serta penilaian hasil belajar;
(2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
yaitu merupakan perangkat pembelajaran yang
digunakan sebagai pedoman guru dalam mengajar
dan disusun untuk tiap pertemuan. Masing-masing
RPP berisi kompetensi dasar, indikator pencapaian
hasil belajar, tujuan pembelajaran, dan kegiatan
belajar mengajar; Lembar Kegiatan Siswa; (3)
Lembar kegiataan ini yang dipergunakan siswa
untuk membantu proses pengumpulan data hasil
kegiatan belajar mengajar; (4) Tes formatif, tes ini
disusun berdasarkan tujuan pembelajaran yang
akan dicapai, digunakan untuk mengukur
kemampuan pemahaman  Negara Maju dan
Negara Berkembang.

Data-data yang diperlukan dalam penelitian ini
diperoleh melalui observasi pengolahan belajar
aktif, observasi aktivitas siswa dan guru, dan tes
formatif.

Untuk mengetahui keefektivan suatu metode
dalam kegiatan pembelajaran perlu diadakan
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analisa data. Pada penelitian ini menggunakan
teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu suatu
metode penelitian yang bersifat menggambarkan
kenyataan atau fakta sesuai dengan data yang
diperoleh dengan tujuan untuk mengetahui prestasi
belajar yang dicapai siswa juga untuk memperoleh
respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran serta
aktivitas siswa selama proses pembelajaran.

Untuk mengalisis tingkat keberhasilan atau
persentase keberhasilan siswa setelah proses
belajar mengajar setiap pertemuannya dilakukan
dengan cara memberikan evaluasi berupa soal tes
tertulis pada setiap akhir pertemuan.

Analisis ini dihitung dengan menggunakan
statistik sederhana, yaitu (1) Untuk menilai
ulangan atau tes formatif, peneliti melakukan
penjumlahan nilai yang diperoleh siswa, yang
selanjutnya dibagi dengan jumlah siswa yang ada
di kelas tersebut sehingga diperoleh rata-rata tes
formatif. (2) Untuk ketuntasan belajar, ada dua
kategori  ketuntasan  belajar  yaitu secara
perorangan dan secara klasikal. Berdasarkan
petunju pelaksanaan belajar mengajar kurikulum
2006 yaitu seorang siswa telah tuntas belajar bila
telah mencapai skor 65% atau nilai 65, dan kelas
disebut tuntas belajar bila di kelas tersebut terdapat
85% yang telah mencapai daya serap lebih dari
atau sama dengan 65%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data penelitian yang diperoleh berupa data
observasi berupa pengamatan pengelolaan model
pembelajaran tuntas dan pengamatan aktivitas
siswa dan guru pada akhir pembelajaran, dan data
tes formatif siswa pada setiap siklus.

Data lembar observasi diambil dari dua
pengamatan yaitu data pengamatan pengelolaan
model pembelajaran tuntas yang digunakan untuk
mengetahui ~ pengaruh  penerapan  model
pembelajaran tuntas dalam meningkatkan prestasi
belajar siswa dan data pengamatan aktivitas siswa
dan guru.

Data tes formatif untuk mengetahui
peningkatan prestasi belajar siswa setelah
diterapkan proses belajar mengajar dengan
menerapkan model pembelajaran tuntas.

Siklus I Pertemuan ke 1 (1) Tahap Perencanaan,
pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat
pembelajaran yang terdiri dari rencana pelajaran 1,
soal tes formatif 1 dan alat-alat pengajaran yang
mendukung. (2) Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk
siklus I pertemuan ke 1 dilaksanakan pada tanggal
1 Februari 2018 di Kelas VIII SMPN 5 Muara Uya
dengan jumlah siswa 25 siswa. Dalam hal ini
peneliti bertindak sebagai guru. Adapun proses
belajar mengajar mengacu pada rencana pelajaran
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yang telah dipersiapkan. Pengamatan (observasi)
dilaksanakan bersamaan dengan pelaksaaan
belajar mengajar

Penerapan pembelajaran kontekstual model
pengajaran berbasis masalah diperoleh nilai
rata-rata prestasi belajar siswa adalah 56,00 dan
ketuntasan belajar mencapai 28,00% atau ada 7
siswa dari 25 siswa sudah tuntas belajar. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa pada siklus pertama
secara klasikal siswa belum tuntas belajar, karena
siswa yang memperoleh nilai > 65 hanya sebesar
28,00% lebih kecil dari persentase ketuntasan yang
dikehendaki yaitu sebesar 85%. Hal ini disebabkan
karena siswa masih asing dengan diterapkannya
pembelajaran  kontekstual model pengajaran
berbasis masalah.

Siklus 1 Pertemuan ke 2, (1) Tahap
Perencanaan, pada  tahap  ini  peneliti
mempersiapkan perangkat pembelajaran yang
terdiri dari rencana pelajaran 2, soal tes formatif 2
dan alat-alat pengajaran yang mendukung; (2)
Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan, pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar untuk siklus I pertemuan
ke 2 dilaksanakan pada tanggal 8 Februari 2018 di
Kelas VIII SMPN 5 Muara Uya dengan jumlah
siswa 25 siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak
sebagai guru. Adapun proses belajar mengajar
mengacu pada rencana pelajaran yang telah
dipersiapkan. Pengamatan (observasi)
dilaksanakan bersamaan dengan pelaksaaan
belajar mengajar

Penerapan pembelajaran kontekstual model
pengajaran berbasis masalah diperoleh nilai
rata-rata prestasi belajar siswa adalah 65,60 dan
ketuntasan belajar mencapai 44,00% atau ada 11
siswa dari 25 siswa sudah tuntas belajar. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa pada siklus pertama
secara klasikal siswa belum tuntas belajar, karena
siswa yang memperoleh nilai > 65 hanya sebesar
44,00% lebih kecil dari persentase ketuntasan yang
dikehendaki yaitu sebesar 85%. Hal ini disebabkan
karena siswa masih asing dengan diterapkannya
pembelajaran  kontekstual model pengajaran
berbasis masalah.

Siklus II Pertemuan ke 1 (1) Tahap
perencanaan, pada  tahap ini  peneliti
mempersiapkan perangkat pembelajaran yang
terdiri dari rencana pelajaran 3, soal tes formatif 3
dan alat-alat pengajaran yang mendukung; (2)
Tahap kegiatan dan pelaksanaan, pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar untuk siklus 1T
pertemuan ke 1 dilaksanakan pada tanggal 15
Februari 2018 di Kelas VIII SMPN 5 Muara Uya
dengan jumlah siswa 25 siswa. Dalam hal ini
peneliti bertindak sebagai guru. Adapun proses
belajar mengajar mengacu pada rencana pelajaran
dengan memperhatikan revisi pada siklus I



pertemuan ke 2, sehingga kesalahan atau
kekurangan pada siklus I pertemuan ke 2 tidak
terulang lagi pada siklus II pertemuan ke 1.
Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan
dengan pelaksanaan belajar mengajar.

Nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah
72,40 dan ketuntasan belajar mencapai 64,00%
atau ada 16 siswa dari 25 siswa sudah tuntas
belajar. Hasil ini menunjukkan bahwa pada siklus
IT pertemuan ke 1 ini ketuntasan belajar secara
klasikal telah mengalami peningkatan sedikit lebih
baik dari siklus I pertemuan ke 2. Adanya
peningkatan hasil belajar siswa ini karena siswa
sudah mulai akrab dan menemuan keasyikan
dengan metode pembelajaran kontekstual model
pengajaran berbasis masalah. Disamping itu
kemampuan guru dalam mengelola proses belajar
mengajar dalam metode ini juga semakin
meningkat sehingga proses belalar-mengajar
semakin efektif.

Siklus II Pertemuan ke 2 (1) Tahap
Perencanaan, pada  tahap ini  peneliti
mempersiapkan perangkat pembelajaran yang
terdiri dari rencana pelajaran 4, soal tes formatif 4
dan alat-alat pengajaran yang mendukung; (2)
Tahap kegiatan dan pengamatan. Pelaksanaan
kegiatan belajar mengajar untuk siklus 1I
pertemuan ke 2 dilaksanakan pada tanggal 22
Februari 2018 di Kelas VIII SMPN 5 Muara Uya
dengan jumlah siswa 25 siswa. Dalam hal ini
peneliti bertindak sebagai guru. Adapun proses
belajar mengajar mengacu pada rencana pelajaran
dengan memperhatikan revisi pada siklus II
pertemuan ke 1, sehingga kesalahan atau
kekurangan pada siklus II pertemuan ke 1 tidak
terulang lagi pada siklus II pertemuan ke 2.
Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan
dengan pelaksanaan belajar mengajar.

Nilai rata-rata tes formatif sebesar 82,40 dan
dari 25 siswa yang telah tuntas sebanyak 23 siswa
dan 2 siswa belum mencapai ketuntasan belajar.
Maka secara klasikal ketuntasan belajar yang telah
tercapai sebesar 92,00% (termasuk kategori
tuntas). Hasil pada siklus II pertemuan ke 2 ini
mengalami peningkatan lebih baik dari siklus II
pertemuan ke 1. Adanya peningkatan hasil belajar
pada siklus II pertemuan ke 2 ini dipengaruhi oleh
adanya  peningkatan kemampuan siswa
mempelajari materi pelajaran yang telah
diterapkan selama ini. Disamping itu dengan
adanya metode pembelajaran ini siswa dapat
bertanya dengan sesama temanya, dan ternyata
dari proses bertanya antar siswa ini, siswa lebih
mudah menerima penjelasan dari temannya yang
lebih paham tengtang materi pelejaran tersebut.
Juga dari hasil pembelajaran kontekstual model
pengajaran berbasis masalah ini murid jadi lebih
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mudah untuk bekerja sama dengan sesama
temanya.

Refleksi, pada tahap ini akah dikaji apa yang
telah terlaksana dengan baik maupun yang masih
kurang baik dalam proses belajar mengajar dengan
penerapan metode pembelajaran kontekstual
model pengajaran berbasis masalah. Dari data-data
yang telah diperoleh dapat duraikan, (1) Selama
proses belajar mengajar guru telah melaksanakan
semua pembelajaran dengan baik. Meskipun ada
beberapa aspek yang belum sempurna, tetapi
persentase pelaksanaannya untuk masing-masing
aspek cukup besar; (2) Berdasarkan data hasil
pengamatan diketahui bahwa siswa aktif selama
proses belajar berlangsung; (3) Kekurangan pada
siklus-siklus ~ sebelumnya sudah mengalami
perbaikan dan peningkatan sehingga menjadi lebih
baik; (4) Hasil belajar siswsa pada siklus II
pertemuan ke 2 mencapai ketuntasan.

Revisi Pelaksanaan, pada siklus II pertemuan
ke 2 guru telah menerapkan metode pembelajaran
kontekstual model pengajaran berbasis masalah
dengan baik dan dilihat dari aktivitas siswa serta
hasil belajar siswa pelaksanaan proses belajar
mengajar sudah berjalan dengan baik. Maka tidak
diperlukan revisi terlalu banyak, tetapi yang perlu
diperhatikan untuk tindakah selanjutnya adalah
memaksimalkan dan mempertahankan apa yang
telah ada dengan tujuan agar pada pelaksanaan
proses belajar mengajar selanjutnya pembelajaran
Pengajaran Tuntas dapat meningkatkan prestasi
belajar, sehingga tujuan pembelajaran dapat
tercapai.

Ketuntasan Hasil belajar Siswa. Melalui hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa model
pembelajaran tuntas memiliki dampak positif
dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini
dapat dilihat dari semakin mantapnya pemahaman
siswa terhadap materi yang disampaikan guru
(ketuntasan belajar meningkat dari siklus I
pertemuan kel, Siklus I pertemuanke 2, Siklus IT
Pertemuan ke 1, dan Siklus II pertemuan ke 2)
yaitu masing-masing 28,00%, 44,00%, 64,00%,
dan 92,00%. Pada siklus II pertemuan ke 2
ketuntasan belajar siswa secara klasikal telah
tercapai.

Kemampuan  Guru dalam  Mengelola
Pembelajaran. Berdasarkan analisis data, diperoleh
aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar
dengan menerapkan model pembelajaran tuntas
dalam setiap siklus mengalami peningkatan. Hal
ini berdampak positif terhadap prestasi belajar
siswa  yaitu dapat ditunjukkan  dengan
meningkatnya nilai rata-rata siswa pada setiap
siklus yang terus mengalami peningkatan.

Aktivitas Guru dan Siswa Dalam Pembelajaran.
Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas
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siswa dalam proses pembelajaran Matematika
pada pada pokok bahasan Lingkaran dengan model
pembelajaran tuntas yang paling dominan adalah
bekerja dengan sesama siswa,
mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru,
dan diskusi antar siswa/antara siswa dengan guru.
pada siklus I pertemuan ke 1(72%), siklus I
pertemuan ke 2 (78%), siklus II pertemuan ke 1
(83%) dan siklus II pertemua ke 2 (89%) Jadi dapat
dikatakan ~ bahwa  aktivitas siswa  dapat
dikategorikan aktif.

Sedangkan untuk aktivitas guru selama
pembelajaran telah melaksanakan langkah-langkah
kegiatan belajar mengajar dengan menerapkan
model pembelajaran tuntas dengan baik. Hal ini
terlihat dari aktivitas guru yang muncul di
antaranya aktivitas membimbing dan mengamati
siswa dalam menemukan konsep, menjelaskan
materi yang sulit, memberi umpan
balik/evaluasi/tanya jawab dimana prosentase pada
lembar obsrvasi menunjukkan peningkatan; pada
siklus I pertemuan ke 1(62%), siklus I pertemuan
ke 2 (65%), siklus II pertemuan ke 1 (69%) dan
siklus II pertemua ke 2 (77%) untuk aktivitas di
atas peningkatannya cukup besar.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan dari tujuan penelitian tindakan
kelas (action research) untuk meningkatkan mutu
pembelajaran yang terjadi di kelas, serta
berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan
selama tiga siklus, hasil seluruh pembahasan serta
analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan.
(1) Model pembelajaran  tuntas  dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran Matematika,
hal ini terlihat dengan ditandai dengan peningkatan
ketuntasan belajar siswa dalam setiap siklus; (2)
Model pembelajaran tuntas dapat menjadikan
siswa merasa dirinya mendapat perhatian dan
kesempatan untuk menyampaikan pendapat,
gagasan, ide dan pertanyaan, siswa dapat bekerja
secara mandiri maupun kelompok dan mampu
mempertangungjawabkan segala tugas individu
maupun kelompok, serta penerapan model
pembelajaran tuntas mempunyai pengaruh positif,
yaitu dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.

Dari hasil penelitian yang diperoleh dari uraian
sebelumnya agar proses belajar mengajar
Matematika lebih efektif dan lebih memberikan
hasil yang optimal bagi siswa, maka disampaikan
saran (1) Untuk melaksanakan = model
pembelajaran tuntas memerlukan persiapan yang
cukup matang, sehingga guru harus mampu
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menentukan atau memilih topik yang benar-benar
bisa diterapkan dengan model pembelajaran tuntas
dalam proses belajar mengajar sehingga diperoleh
hasil yang optimal; (2) Dalam rangka
meningkatkan prestasi belajar siswa, guru
hendaknya lebih sering melatih siswa dengan
berbagai metode pengajaran, walau dalam taraf
yang sederhana, dimana siswa nantinya dapat
menemukan pengetahuan baru, memperoleh
konsep dan keterampilan, sehingga siswa berhasil
atau mampu memecahkan masalah-masalah yang
dihadapinya; (3) Perlu adanya penelitian yang
lebih lanjut, karena hasil penelitian ini hanya
dilakukan di SMPN 5 Muara Uya Kecamatan
Muara Uya Kabupaten Tabalong Tahun pelajaran
2017/2018; (4) Untuk penelitian yang serupa
hendaknya dilakukan perbaikan-perbaikan
agar diperoleh hasil yang lebih baik.
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